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	Kegiatan edukasi lingkungan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Tani Baru mengenai peran dan fungsi ekosistem hutan mangrove dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir. Metode yang digunakan adalah sosialisasi melalui presentasi, diskusi interaktif, dan tanya jawab. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang yang terdiri dari perwakilan masyarakat dan perangkat desa. Hasil evaluasi melalui sesi tanya jawab menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu menjawab dengan benar tiga pertanyaan kunci mengenai regulasi perlindungan mangrove dan cara menjaganya, yang mengindikasikan terjadinya peningkatan pemahaman. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya konservasi mangrove di wilayah pesisir mereka.

	
	This environmental education activity aims to increase the understanding of the community of Tani Baru Village regarding the role and function of mangrove forest ecosystems in maintaining the balance of the coastal environment. The method used was socialization through presentations, interactive discussions, and question-and-answer sessions. The activity participants numbered 20 people, consisting of community representatives and village officials. Evaluation results through the Q&A session showed that all participants were able to answer correctly three key questions regarding mangrove protection regulations and how to protect them, indicating an increase in understanding. This activity is expected to encourage active community participation in mangrove conservation efforts in their coastal area.
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PENDAHULUAN
Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki fungsi vital bagi keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat. Mangrove berperan sebagai penahan abrasi, penyerap karbon, pengendali intrusi air laut, serta habitat penting bagi berbagai jenis biota laut, termasuk ikan, udang, dan kepiting yang bernilai ekonomis tinggi (Odum dalam Mulyadi, 2009). Selain fungsi ekologis, hutan mangrove juga memberikan manfaat sosial-ekonomi bagi masyarakat pesisir, khususnya melalui sektor perikanan, budidaya tambak, hingga potensi ekowisata berbasis lingkungan (Srihermanto, Rispawati, & Iswan, 2023). Meskipun demikian, ekosistem mangrove terus menghadapi tekanan akibat aktivitas antropogenik. Alih fungsi lahan menjadi tambak, penebangan liar untuk kayu bakar, serta perluasan permukiman mengakibatkan degradasi mangrove yang signifikan di berbagai wilayah pesisir Indonesia (Maitindom et al., 2022). Desa Tani Baru di Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan salah satu contoh kawasan pesisir yang rentan. Terletak di Delta Mahakam, desa ini memiliki kondisi geografis berupa rawa dan perairan tanpa daratan padat, sehingga seluruh bangunan berdiri di atas tiang kayu ulin. Kondisi tersebut menjadikan masyarakat sangat bergantung pada keberadaan mangrove, baik sebagai pelindung fisik dari gelombang dan abrasi, maupun sebagai penopang utama mata pencaharian melalui sektor perikanan (Widodasih, Rochayata, & Kurniadi, 2023).
Wawancara awal dengan Kepala Desa Tani Baru menunjukkan bahwa masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai fungsi ekologis mangrove menjadi penyebab utama terjadinya eksploitasi liar. Hal ini menimbulkan kerentanan ekologis sekaligus mengancam keberlanjutan ekonomi warga. Oleh karena itu, kegiatan edukasi lingkungan menjadi strategi penting untuk meningkatkan kesadaran dan membangun partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian mangrove (Srihermanto et al., 2023).
Secara regulatif, upaya pelestarian mangrove telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Peraturan Menteri LHK Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rehabilitasi Mangrove dan Kawasan Pesisir. Kedua regulasi ini menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam konservasi mangrove. Dengan dasar tersebut, kegiatan edukasi di Desa Tani Baru diarahkan untuk meningkatkan pemahaman, menumbuhkan kepedulian, dan mendorong tindakan nyata masyarakat dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove. Sosialisasi dalam bentuk edukasi ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai arti penting pelestarian mangrove serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam berbagai aksi konservasi, guna mewujudkan pengelolaan ekosistem pesisir yang berkelanjutan di Desa Tani Baru.
METODE
Kegiatan edukasi lingkungan ini dilaksanakan di Desa Tani Baru, Kecamatan Anggana. Metode yang digunakan dalam kegiatan edukasi ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang untuk memastikan efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan aktif masyarakat. Pengabdian kepda masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif partisipatif yang menekankan pada peran aktif warga dalam setiap tahap kegiatan. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Observasi awal dan wawancara, dilakukan wawancara dengan Kepala Desa Tani Baru serta beberapa perangkat desa untuk mengidentifikasi permasalahan dan tingkat pemahaman masyarakat mengenai mangrove.
2. Persiapan materi, penyusunan materi presentasi yang komprehensif namun disajikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, meliputi pengertian mangrove, manfaat ekologis dan ekonomis, ancaman, regulasi perlindungan, serta cara pelestarian.
3. Sosialisasi dan edukasi, kegiatan diawali dengan pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang interaktif, serta diakhiri dengan sesi evaluasi pemahaman melalui tiga pertanyaan kunci. Sosialisasi dilaksanakan selama 1 hari, yaitu tanggal 3 Agustus 2025 dengan peserta sosialisasi sebanyak 20 orang terdiri dari ibu-ibu, bapak-bapak, pemuda, dan perwakilan pemerintah desa (Kepala Desa). 
4. Evaluasi pemahaman, untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi dengan tiga pertanyaan kunci mengenai: (a) regulasi perlindungan mangrove, (b) cara praktis merawat mangrove, dan (c) alasan pentingnya mencegah penebangan liar. Evaluasi ini dilakukan secara lisan guna menilai tingkat pemahaman masyarakat pasca sosialisasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan edukasi mengenai peran hutan mangrove di Desa Tani Baru, Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara, memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman masyarakat. Sosialisasi terkait edukasi yang dilakukan melalui metode presentasi, diskusi interaktif, dan evaluasi tanya jawab berhasil menarik partisipasi aktif masyarakat. Total peserta kegiatan berjumlah 20 orang yang terdiri atas ibu rumah tangga, bapak-bapak nelayan, pemuda, serta perangkat desa. Keberagaman peserta ini memungkinkan terjadinya interaksi lintas generasi dan peran sosial yang memperkuat pemahaman bersama.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan kunjungan dari rumah ke rumah (door-to-door) oleh tim untuk mengundang dan mengajak warga berpartisipasi dalam sosialisasi. Pendekatan awal berupa undangan door-to-door menjadi strategi efektif dalam meningkatkan jumlah partisipan. Pendekatan langsung ini mendapatkan respon positif dari masyarakat, terlihat dari antusiasme mereka yang hadir cukup memenuhi lokasi kegiatan. Kondisi tersebut dapat dilihat secara jelas pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Suasana Kegiatan 
Secara berurutan, rangkaian kegiatan sosialisasi berlangsung dengan diawali sesi pemaparan materi dimana tim mempresentasikan berbagai aspek penting tentang tanaman mangrove. Selama kegiatan, materi yang disampaikan meliputi lima pokok utama: 
a. pengertian dan karakteristik hutan mangrove;
b. manfaat ekologis dan ekonomis;
c. ancaman yang dihadapi;
d. regulasi perlindungan;
e. cara praktis perawatan dan pelestarian mangrove (Srihermanto et al., 2023). 
Pertama, pemaparan mengenai pengertian dan karakteristik hutan mangrove bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada masyarakat mengenai jenis-jenis tanaman mangrove yang umumnya tumbuh di wilayah pesisir. Peserta diperkenalkan dengan ciri khas mangrove, seperti akar tunjang dan pneumatofor yang berfungsi sebagai adaptasi terhadap kondisi tanah berlumpur dan salinitas tinggi. Pemahaman ini penting agar masyarakat dapat membedakan antara vegetasi pesisir lainnya dan mangrove, sehingga mereka lebih mampu mengenali serta menjaga keberadaan ekosistem tersebut di sekitar lingkungan mereka (Maitindom et al., 2022).
Kedua, dalam sesi manfaat ekologis dan ekonomis, masyarakat diperlihatkan hubungan erat antara mangrove dengan kehidupan sehari-hari. Dari sisi ekologi, mangrove berfungsi sebagai penahan abrasi, penahan intrusi air laut, serta penyedia tempat hidup bagi berbagai biota laut. Dari sisi ekonomi, mangrove mendukung hasil tangkapan nelayan serta budidaya tambak udang dan ikan yang menjadi mata pencaharian utama warga Desa Tani Baru. Penjelasan ini dikemas dengan contoh nyata yang dekat dengan pengalaman masyarakat, sehingga mereka dapat melihat langsung kaitan antara kelestarian mangrove dengan keberlanjutan ekonomi keluarga mereka (Srihermanto et al., 2023).
Ketiga, pembahasan mengenai ancaman yang dihadapi ekosistem mangrove menyoroti dampak dari aktivitas penebangan liar, alih fungsi lahan, dan pencemaran lingkungan. Masyarakat diajak untuk memahami bahwa kerusakan mangrove tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada ketahanan ekonomi mereka sendiri. Misalnya, abrasi yang semakin parah dapat mengancam rumah-rumah di atas air, sementara berkurangnya vegetasi mangrove dapat mengurangi populasi ikan dan udang yang menjadi sumber pendapatan utama. Dengan demikian, masyarakat diharapkan mampu mengidentifikasi perilaku berisiko yang harus dihindari untuk menjaga keberlanjutan hidup mereka (Widodasih et al., 2023).
Keempat, penjelasan tentang regulasi perlindungan dan langkah praktis pelestarian memberikan masyarakat dasar hukum serta arahan konkret untuk berpartisipasi aktif dalam konservasi. Regulasi seperti UU No. 32 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri LHK No. 12 Tahun 2021 menjadi pijakan yang kuat bahwa pelestarian mangrove bukan hanya pilihan moral, tetapi juga kewajiban hukum. Sementara itu, langkah praktis seperti tidak menebang pohon mangrove, melakukan penanaman kembali, serta menjaga kebersihan kawasan pesisir dijelaskan sebagai tindakan sederhana namun berdampak besar. Dengan pendekatan ini, masyarakat diberdayakan untuk menjadi pelaku utama dalam menjaga kelestarian lingkungan mereka (Maitindom et al., 2022).
Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa sederhana, visual yang menarik, serta contoh konkret yang relevan dengan kondisi kehidupan masyarakat pesisir (Gambar 2).
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Gambar 2 Penyampaian Materi oleh Tim
Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif yang diisi dengan dialog dua arah antara tim dengan peserta dapat dilihat pada Gambar 3. Pada sesi ini, Kepala Desa secara aktif menyampaikan pandangan dan dukungannya terhadap materi yang telah disampaikan. Beliau menegaskan pentingnya komitmen bersama untuk menjaga kelestarian mangrove dengan tidak melakukan penebangan, pencabutan, atau pemangkasan secara liar. Pernyataan dukungan ini mendapatkan sambutan dan respons positif dari seluruh peserta yang hadir. Dukungan verbal yang disampaikan oleh Kepala Desa selama sesi diskusi menjadi faktor kunci keberhasilan lainnya. Dukungan tokoh lokal ini menjadi faktor kunci karena berfungsi sebagai legitimasi pesan yang disampaikan dan memperkuat penerimaan masyarakat (Widodasih et al., 2023). 
Rangkaian kegiatan diakhiri dengan tahapan evaluasi, yaitu untuk mengetahui tingkat penerimaan masyarakat terhadap informasi edukasi yang diberikan, yaitu dilakukan melalui tiga pertanyaan kunci: 
a. menyebutkan regulasi yang melindungi mangrove
b. cara praktis merawat mangrove
c. alasan pentingnya mencegah penebangan liar. 
Hasil evaluasi menunjukkan seluruh peserta mampu menjawab dengan tepat. Jawaban yang diberikan merujuk pada materi yang telah dipaparkan, seperti menyebutkan UU No. 32 Tahun 2009 dan pentingnya tidak menebang mangrove secara ilegal serta terlibat dalam penanaman kembali. Peserta menjawab pertanyaan dengan antusias dan percaya diri, yang menunjukkan bahwa materi telah diserap dengan baik. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan jika dibandingkan dengan kondisi sebelum sosialisasi, di mana wawancara dengan Kepala Desa menunjukkan rendahnya pemahaman masyarakat terkait fungsi ekologis mangrove. Selain itu, sesi diskusi interaktif memberikan ruang bagi masyarakat untuk berbagi pengalaman langsung terkait manfaat maupun tantangan dalam menjaga hutan mangrove. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh bukan hanya teoritis, tetapi juga kontekstual sesuai dengan kehidupan sehari-hari warga Desa Tani Baru. 
[image: ]
Gambar 3 Diskusi dan Tanya Jawab dengan Warga
Keberhasilan kegiatan edukasi ini tidak terlepas dari strategi komunikasi dan partisipatif yang diterapkan. Metode door-to-door sebelum acara terbukti efektif dalam membangun kedekatan dan meningkatkan angka partisipasi. Tantangan utama adalah mengubah kebiasaan dan pola pikir masyarakat yang telah lama terbentuk serta kurangnya pengetahuan awal mengenai pentingnya mangrove. Untuk mengatasi hal ini, tim memastikan materi yang disampaikan bersifat 'ringan', menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta dikemas secara visual menarik. Pendekatan ini terbukti efektif untuk memudahkan penerimaan informasi baru oleh warga. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat bahwa keberlanjutan ekosistem mangrove sangat terkait dengan kelangsungan mata pencaharian mereka. Mangrove tidak hanya berfungsi sebagai habitat biota laut, tetapi juga sebagai pelindung fisik dari abrasi serta penopang ekonomi masyarakat melalui sektor perikanan dan tambak (Srihermanto et al., 2023).
Namun, pemahaman saja tidak cukup. Perlu adanya tindak lanjut berupa aksi nyata, seperti program penanaman bersama atau pembentukan kelompok masyarakat peduli mangrove (community-based conservation) untuk memastikan keberlanjutan upaya pelestarian. Tindak lanjut berupa program penanaman bersama menjadi salah satu strategi konkret untuk menjaga keberlanjutan konservasi. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi untuk mengganti mangrove yang telah ditebang atau rusak, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya menanam dan merawat mangrove. Dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat seperti pemuda, ibu rumah tangga, dan nelayan, penanaman bersama dapat membangun rasa tanggung jawab kolektif. Kegiatan ini juga dapat dijadikan agenda rutin desa yang tidak hanya berorientasi pada lingkungan, tetapi juga memperkuat kebersamaan sosial di tengah masyarakat (Srihermanto et al., 2023). Pembentukan kelompok masyarakat peduli mangrove atau community-based conservation sangat penting sebagai wadah kelembagaan lokal. Kelompok ini dapat berperan sebagai pengawas, pelaksana penanaman, serta penggerak edukasi lanjutan bagi generasi muda. Keberadaan kelompok peduli lingkungan juga memperkuat keberlanjutan program, karena kegiatan konservasi tidak lagi bergantung pada proyek jangka pendek, melainkan dijalankan secara mandiri oleh masyarakat. Widodasih et al. (2023) menunjukkan bahwa ketika masyarakat memiliki wadah organisasi sendiri, kepatuhan terhadap aturan lokal meningkat, dan kesadaran lingkungan lebih mudah dijaga dalam jangka panjang. Kemudian melalui peningkatan rasa kepemilikan (sense of belonging) yang timbul dari partisipasi aktif dalam konservasi akan menjadi kunci kesuksesan jangka panjang. Rasa kepemilikan (sense of belonging) merupakan faktor kunci dalam mendorong partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. Ketika warga merasa bahwa ekosistem mangrove adalah bagian dari identitas dan keberlangsungan hidup mereka, maka upaya pelestarian akan dilakukan dengan kesadaran, bukan hanya karena adanya arahan dari pihak luar. Rasa kepemilikan ini dapat tumbuh melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan konservasi. Dengan demikian, keberhasilan jangka panjang dalam menjaga ekosistem pesisir sangat bergantung pada seberapa jauh masyarakat merasa memiliki dan bertanggung jawab atas kelestarian hutan mangrove di lingkungannya (Maitindom et al., 2022).
KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan di Desa Tani Baru, dapat disimpulkan bahwa edukasi melalui sosialisasi interaktif dengan pendekatan bahasa yang sederhana dan materi yang 'ringan' terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai peran dan pentingnya konservasi hutan mangrove, meskipun dihadapkan pada tantangan berupa kebiasaan masyarakat yang telah mengakar. Masyarakat menunjukkan respon yang positif dan antusias, yang ditandai dengan keaktifan dalam diskusi dan kemampuan menjawab pertanyaan evaluasi dengan tepat. Pemahaman tentang regulasi perlindungan mangrove dan cara pelestariannya merupakan langkah awal yang krusial untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat. Kegiatan ini telah berhasil menanamkan kesadaran awal, namun diperlukan komitmen berkelanjutan dan sinergi dari semua pihak untuk memastikan dampak jangka panjang dalam pelestarian ekosistem pesisir Desa Tani Baru.
Berdasarkan hasil dan temuan selama kegiatan, maka disarankan agar masyarakat Desa Tani Baru dapat mengimplementasikan pengetahuan yang didapat dengan tidak lagi menebang mangrove secara liar dan turut serta secara aktif dalam kegiatan penanaman dan pemeliharaan mangrove. Untuk Pemerintah Desa, diharapkan dapat membuat peraturan desa yang lebih spesifik mengatur tentang perlindungan dan pengelolaan ekosistem mangrove di wilayah pesisir, serta mendukung program keberlanjutan seperti ekowisata mangrove. Bagi pihak pelaksana kegiatan selanjutnya, kiranya dapat melakukan program pendampingan lanjutan dan monitoring untuk memastikan dampak jangka panjang dari kegiatan edukasi ini, serta membantu dalam membentuk dan memberdayakan kelompok masyarakat peduli mangrove agar upaya konservasi dapat berjalan secara mandiri dan berkelanjutan.
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